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ABSTRAK 

 
SUGENG NUR KHAJIFAH. 1411109388. Analisis Struktural Novel Teratai Karya 

Yayan D. dan Implementasi Pembelajarannya di SMA. Skripsi. Klaten: Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Widya Dharma Klaten, September 2018 

 

 Pendekatan struktural merupakan pendekatan intrinsik. Analisis struktural tidak 

hanya mendata unsur tertentu  terhadap karya fiksi, namun yang penting adalah 

menunjukan bagaimana hubungan antarunsur dan kontribusinya terhadap tujuan estetik 

dan makna keseluruhan yang ingin dicapai.  

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui unsur intrinsik yang terdapat 

pada novel Teratai karya Yayan D., untuk mengetahui hubungan antarunsur instrinsik 

novel Teratai karya Yayan D., dan untuk mendeskripsikan desain pembelajaran 

sastratersebut di SMA. 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Objek penelitian yang 

digunakan adalah unsur intrinsik yang terdapat pada novel Teratai karya Yayan D. 

Teknik pengumpulan data menggunakan teknik baca, teknik catat, dan teknik pustaka. 

Teknik yang digunakan untuk menganalisis data adalah tahap deskripsi data, tahap 

klarifikasi, tahap analisis data, tahap interpretasi data, dan tahap penarikan kesimpulan.  

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa, hubungan antarunsur 

intrinsik yang ditemukan berupa: 1) tema dengan alur; 2) tema dengan tokoh dan 

penokohan; 3) tema dengan latar; 4) alur dengan tokoh dan penokohan; 5) alur dengan 

latar; 6) tokoh dan penokohan dengan latar. Pembelajaran dilakukan di kelas XII 

semester dua, dengan materi pembelajaran yaitu analisis isi novel yang berupa unsur 

intrinsik (tema, alur, latar, tokoh dan penokohan, sudut pandang, serta amanat). Model 

pembelajaran menggunakan saintifik, sedangkan metode yang digunakan dalam 

pembelajaran adalah mind mapping. Penilaian dilakukan dengan penilaian sikap dan 

tes individu.  

Kata Kunci: Stuktural, Implementasi pembelajaran, novel Teratai 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Sastra merupakan sebuah tulisan yang terungkap melalui seni dan kreasi 

yang hadir dalam jiwa manusia. Menurut Sumardjo dan Saini (1988:3), sastra 

merupakan ungkapan pribadi manusia yang berupa pengalaman, pemikiran, 

perasaan, ide atau gagasan, semangat, keyakinan atau kepercayaan dalam sebuah 

bentuk gambaran kehidupan yang konkrit dan membangkitkan pesona dengan alat 

bahasa. Ditambahkan oleh Wellek dan Werren (1995:11-22), sastra sebagai suatu 

hasil kreativitas pengarang, mampu menggerakan dan memengaruhi pembaca 

untuk melakukan perbuatan sesuai dengan isi karya sastra tersebut. Berbagai hasil 

karya yang bersifat imajinatif berupa puisi, novel, cerpen, dan drama. 

Abrams (dalam Wahyuningtyas dan Santosa, 2011:1) mengatakan ada 

empat pendekatan terhadap karya sastra, yaitu pendekatan mimetik, pendekatan 

pragmatik, pendekatan ekspresif, dan pendekatan objektif. Teori struktural 

termasuk dalam pendekatan objektif, yaitu pendekatan yang mengganggap karya 

sastra sebagai “makhluk” yang berdiri sendiri, mengganggap bahwa karya sastra 

bersifat otonom, terlepas dari alam sekitarnya, baik pembaca maupun 

pengarangnya sendiri. Oleh sebab itu penelitian ini akan menitikberatkan pada 

1 
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analisis struktural dan akan mengupas tentang unsur intrinsiknya. Unsur intrinsik 

pada sebuah novel merupakan unsur-unsur yang secara langsung membangun 

cerita yang terpadu. Keterpaduan yang dimaksud  adalah tema, tokoh dan 

penokohan, latar, alur, sudut pandang, serta amanat.  

Menurut Teeuw (1988:135), analisis struktural bertujuan untuk 

membongkar & memaparkan, secermat, seteliti, semendetail dan sedalam mungkin 

keterkaitan serta keterjalinan semua anasir serta aspek karya sastra yang bersama-

sama menghasilkan makna menyeluruh. Dijelaskan pula oleh Nurgiyantoro 

(2013:60) bahwa analisis struktural bertujuan memaparkan secermat mungkin 

fungsi dan keterkaitan antarberbagai unsur karya sastra yang secara bersama 

menghasilkan sebuah kemenyeluruhan. Oleh sebab itu analisis struktural tidak 

hanya sekadar mendata unsur tertentu, seperti tema, alur, latar, sudut pandang, 

tokoh dan penokohan, serta amanat. Namun menunjukan hubungan antarunsur 

tersebut.  

Novel merupakan salah satu jenis karya sastra yang ditulis secara naratif, 

dan menceritakan tentang tokoh-tokoh beserta perilakunya dalam kehidupan 

sehari-hari. Sejalan dengan itu, Nurgiyantoro (2013:5) mengatakan bahwa novel 

merupakan sebuah karya fiksi yang menawarkan dunia yang berisi model 

kehidupan yang diidealkan, dunia imajinatif yang dibangun melalui berbagai unsur 

instrinsiknya, sep erti tema, tokoh dan penokohan, latar, alur, sudut pandang, serta 

amanat. 
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Pembelajaran sastra dimaksudkan untuk meningkatkan kemampuan siswa 

dalam mengapresiasi karya sastra. Kegiatan mengapresiasi sastra dimaksudkan 

untuk melatih siswa dalam mempertajam penalaran, daya khayal, perasaan, serta 

kepekaan terhadap sekitarnya. Dalam hal ini, pembelajaran sastra berupa novel 

yang diajarkan di SMA, khususnya kelas XII. Di dalam kurikulum 2013, novel 

terdapat pada KI.3, yaitu Memahami, menerapkan, menganalisis dan mengevaluasi 

pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa 

ingin tahunya  tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora 

dengan wawasan kemanusiaan,  kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait 

penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada 

bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan 

masalah. Hal itu juga terdapat pada KD 3.9 yaitu Menganalisis  isi dan kebahasaan 

novel. 

Alasan peneliti memilih novel Teratai sebagai objek penelitian adalah: (1) 

novel tersebut belum pernah dianalisis objek penelitian dari segi intrinsiknya, (2) 

novel ini menceritakan sebuah perputaran roda kehidupan, (3) novel Teratai 

mengajarkan tentang adanya kepercayaan, kejujuran, kesabaran, dan kegigihan 

untuk memperoleh penghasilan hidup dalam menyelesaikan persoalannya.  

Novel yang dikaji dalam penelitian ini adalah novel Teratai karya Yayan 

D. yang diterbitkan oleh PT Alex Media Komputindo tahun 2017. Novel tersebut 

dipilih karena memiliki beberapa kelebihan. Dari bentuk isinya, novel Teratai 
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menceritakan seorang pejuang di dalam kerasnya hidup, meliputi dinamika 

kehidupan keluarga, hubungan, dan kesetiaan.  

Teratai menceritakan kisah yang sangat menarik untuk diikuti, dan konflik 

yang mampu menginspirasi para pembaca. Di dalam novel Teratai, pembaca diajak 

merasakan konflik batin yang dialami tokoh Melody yang diekspresikan oleh 

pengarang dalam setiap dinamika kehidupannya.   

Kelebihan yang dimiliki pengarang Yayan D. dalam penulisan novel 

Teratai yaitu mengangkat cerita tentang kehidupan yang penuh lika-liku. Yayan D. 

menceritakan tentang adanya lika-liku kehidupan dalam sebuah kekeluargaan, 

hubungan, dan kesetiaan. Membaca novel Teratai mampu membuat pembaca 

seolah-olah melihat perang batin yang harus dihadapi Melody dalam kehidupan 

yang penuh lika-liku tersebut.   

Adapun yang menjadi alasan peneliti menganalisis unsur struktural adalah 

karena di dalam sebuah pembelajaran, apalagi untuk siswa jenjang SMA 

dibutuhkan penguasaan akan unsur-unsur karya sastra untuk memahami dan 

mendalami keterkaitan serta keterjalinan semua anasir yang bersama-sama 

menghasilkan makna menyeluruh. Apalagi di dalam pembelajaran kurikulum 2013 

yang berhubungan dengan KI.3 dan KD.3.9 tentang menganalisis isi dan 

kebahasaan novel. 

Berdasarkan hal tersebut, peneliti melakukan penelitian dengan judul 

Analisis Struktural Novel Teratai karya Yayan D. dan Implementasi  

Pembelajarannya di SMA. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan di atas, permasalahan 

dalam penelitian ini dapat diidentifikasi sebagai berikut. 

1. Unsur intrinsik yang terkandung dalam novel Teratai karya Yayan D. 

2. Hubungan antarunsur intrinsik novel Teratai karya Yayan D.  

3. Implementasi pembelajaran novel Teratai karya Yayan D. untuk siswa SMA 

dalam mempelajari unsur intrinsik.  

 

C. Pembatasan masalah 

Untuk menghindari meluasnya permasalahan, penelitian ini dibatasi 

permasalahannya. Peneliti menitikberatkan pada hubungan antarunsur instrinsik 

dan implementasi pembelajarannya di SMA.   

 

D. Perumusan masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah tersebut, rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Bagaimanakah unsur-unsur interinsik yang terdapat pada novel Teratai karya 

Yayan D.? 

2. Bagaimana hubungan antarunsur intrinsik novel Teratai karya Yayan D.? 

3. Bagaimana implementasi pembelajaran novel tersebut di SMA? 
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E. Tujuan penelitian 

Berdasarkan pembatasan masalah tersebut, rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Untuk mengetahui unsur intrinsik yang terdapat pada novel Teratai karya 

Yayan D. 

2. Untuk mengetahui hubungan antarunsur instrinsik novel Teratai karya Yayan 

D. 

3. Untuk mendeskripsikan implementasi pembelajaran sastra tersebut di SMA. 

 

F. Manfaat  penelitian 

Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Manfaat Praktis 

a. Bagi peneliti 

Penelitian novel Teratai diharapkan dapat menambah pengetahuan 

dalam memahami mengenai bidang karya sastra, khususnya analisis 

struktural yang terdapat dalam novel Teratai karya Yayan D. dan 

diharapkan dapat bermanfaat, serta memotivasi peneliti untuk 

meningkatkan penelitian lagi.  

b. Bagi mahasiswa 

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan mahasiswa untuk 

memotivasi diri dan memunculkan gagasan baru yang lebih kreatif dan 

inovatif di masa yang akan datang guna kemajuan diri dan mahasiswa lain.  
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c. Bagi pembaca 

Dapat memahami novel Teratai karya Yayan D. secara struktural 

dalam mengambil pembelajaran yang terkandung di dalamnya.  

2. Manfaat teoretis 

Penelitian ini dapat memberikan informasi kepada khalayak umum 

tentang analisis struktural novel Teratai karya Yayan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



75 

 

 
 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

1. Unsur Intrinsik novel 

Unsur Intrinsik novel Teratai karya Yayan D. sebagai berikut. 

a. Tema 

Tema yang terkandung dalam dalam novel Teratai karya Yayan D. adalah 

perjuangan. 

b. Tokoh dan penokohan 

Tokoh dan penokohan yang ada dalam novel Teratai karya Yayan D. antara 

lain: 

1) Melody 

Sombong, angkuh, bodoh, keras kepala, suuzan, pekerja keras, 

pembohong, dan rapuh.  

2) Rama  

Pandai, rajin, baik, tangguh, egois, pemarah, angkuh. 

3) Drew  

Bandel dan ramah.  

4) Shinta  

Tomboy, judes, iri, dan baik hati. 
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5) Rasta 

Setia kawan. 

6) Arik  

Setia kawan. 

7) Daffa  

Pemarah.  

8) Nakula 

Licik, congak, berkepala dingin, dan keras kepala. 

9) Syailendra  

Penyayang dan pekerja keras.  

10) Ranti  

Egois 

11) Mbak Pi’ah 

Baik hati.  

12) Aluna dan Denting  

Rajin. 

13) Mira dan Dian   

Jahat. 

14) Dhika   

Baik hati. 

15) Haris   

Kepo dan baik hati. 
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16) Reza  

Bijaksana. 

17) Natasha Ramadhan 

Pemurung, pencuriga, dan cemburu 

18) Naufa 

Ramah, hangat, dan terbuka 

19) Amanda  

Keras kepala 

c. Latar 

1) Latar tempat 

Kediaman orang tua Shinta, tempat perbelanjaan, Ragusa, pesawat, 

rumah Melody, kedai Pistales di samping SMA Negeri 3, kafe The 

Hideout, taman, Melbourne, restoran, rumah sakit, dan Bali.  

2) Latar waktu 

Pagi hari, sore hari, dan malam hari.  

3) Latar suasana 

Mencengkam, gembira, kesedihan, dan menyebalkan.  

d. Alur 

Alur yang digunakan dalam novel Teratai karya Yayan D. adalah alur sorot 

balik (regresif). 
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e. Sudut pandang 

Sudut pandang yang dipakai dalam novel Teratai karya Yayan D. adalah 

orang ketiga-terbatas. 

f. Amanat 

Amanat yang terkandung dalam novel Teratai karya Yayan D. antara lain: 

1) Jangan pernah menyerah dalam menggapai mimpi. 

2) Harus tetap kuat apapun yang terjadi. 

2. Hubungan antarunsur pada novel Teratai karya Yayan D. adalah sebagai 

berikut. 

a. Tema dengan tokoh dan penokohan 

Dalam penyampaian inti cerita, diperlukan pembawa gagasan yang berupa 

tokoh-tokoh cerita. Tokoh-tokoh cerita, yang ditugaskan dalam 

menyampaikan tema yang dimaksudkan pengarang adalah tokoh utama, 

sementara tokoh tambahan hanya sebagai pemerkuat tokoh utama dalam 

cerita.  

b. Tema dengan latar 

Latar merupakan terjadinya lakuan atau peristiwa dalam sebuah cerita. 

Latar akan memengaruhi pemilihan tema. Atau sebaliknya justru tema yang 

sudah dipilih akan menuntut pemilihan latar yang sesuai dan mampu 

mendukung. 
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c. Alur dengan tokoh dan penokohan 

Alur menceritakan secara kontekstual semua unsur karya sastra. Oleh sebab 

itu dalam penyampaian alur dibutuhkan tokoh sebagai pelaku fisik dan 

penokohan sebagai sisi psikisnya. Atau sebaliknya dalam tokoh dan 

penokohan dibutuhkan alur dalam menentukan jalannya cerita tersebut. 

d. Alur dengan latar 

Latar terdiri dari waktu, tempat, dan suasana. Latar yang kaitannya dengan 

waktu akan berpengaruh terhadap cerita dan alur. Seperti dalam novel 

Teratai karya Yayan D. yang pada bab satu mencantumkan bulan Maret 

2015, namun di bab kedua mencantumkan  kejadian pada bulan September 

2003. 

e. Tokoh dan penokohan dengan latar 

Tokoh adalah sisi fisik dari seseorang yang diceritakan dalam karya sastra, 

mulai dari nama dan bentuk fisik. Penokohan menekankan sisi psikis yaitu 

karakter dari tokohnya yang menganut tentang emosi dan watak dari tokoh. 

Hubungannya dengan latar tempat, terkait dengan latar belakang sosial. 

Latar belakang sosial mulai dari keluarga dan lingkungan sosial dapat 

membentuk karakter seseorang.  

3. Implementasi pembelajaran di SMA 

a. Materi pembelajaran yaitu analisis isi novel yang berupa unsur intrinsik 

(tema, tokoh dan penokohan, latar, alur, sudut pandang, serta amanat). 
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b. Model dan Metode Pembelajaran 

1) Model pembelajaran yang digunakan adalah saintifik. 

2) Metode yang digunakan dalam pembelajaran adalah mind mapping. 

c. Penilaian yang dilakukan berupa tes individu dan penilaian sikap. 

 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian di atas, penulis menyarankan sebagai berikut: 

1. Novel Teratai karya Yayan D. sudah baik apabila digunakan sebagai bahan 

pembelajaran sastra, tetapi alangkah baiknya jika pemilihan tema haruslah yang 

bertemakan tentang kepahlawanan, kesuksesan, atau apapun itu yang dapat 

memicu siswa dalam meraih semangat dalam meraih cita-citanya. Selain itu 

penokohan dalam novel, mampu menghipnotis pembaca dalam meraih cita-

citanya. 

2. Dalam pembelajaran sastra, siswa harus terlibat langsung dalam sistem belajar 

mengajar, guru bukan hanya memberi teori saja tetapi harus ada prakteknya. 
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